
 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

  

A. Lokasi Penelitian  

      Lokasi penelitian akan dilakukan di Desa Manarap Hulu dan Desa 

Darussalam Kecamatan Danau Panggang.  

 

Kode pos Desa Manarap Hulu, Kecamatan Danau Panggang, Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, Kalimantan Selatan adalah 71453.  

 

Kode pos Desa Darussalam, Kecamatan Danau Panggang, Kabupaten Hulu Sungai  

Utara, Kalimantan Selatan adalah 71453.  
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B. Pendekatan Penelitian  

       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif  

Metode penelitian kualitatif menurut Campbell J.P (dalam Buku Sawir) 

Menjalaskan efektivitas organisasi dalam melaksanakan kegiatan yang di 

anggap efektif apabila memiliki faktor-faktor yang menjadi kriteria atau 

ukuran. (2020 : 127)  

C. Tipe Penelitian  

      Tipe penelitian ini menggunakan kualitatif. Penelitian kualiitatif yaitu 

penelitian yang menjelaskan sesuatu menjadi sasaran penelitian secara 

mendalam. Artinya penelitian tersebut dilakukan untuk mengungkapkan segala 

sesuatu atau berbagai aspek dari sasaran penelitian (Edmund  

Husserl,2020:182).  

D. Data dan Sumber Data  

1. Data Primer Data primer yang diperoleh melalui wawancara dengan 

responden. Informan reponden yang akan ditentukan dalam penelitian ini 

yang sebagai berikut.  

NO  ma  Jabatan  

1  Syarifudin  Kepala Bidang PSP  

2  Akhmad Husaini  Kepaala Bidang BPP Danau Panggang  

3  Ernawati  Penyuluh manarap hulu  

4  Lukman Padli  Penyuluh darussalam  

5  Ahmad Junaidi  Anggota Kelompok Tani  

6  Abdul Malik  Anggota Kelompok Tani  

7  Rukayah  Anggota Kelompok Tani  

8  Mawarni  Anggota Kelompok Tani  

9  Zainal Abidin  Anggota Kelompok Tani  

JUMLAH  9  
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a. Syarifudin (Kepala Bidang PSP Dinas Pertanian Kabupaten Hulu Sungai 

Utara)  

Syarifudin dipilih sebagai informan karena memiliki kewenangan dan 

tanggung jawab dalam perencanaan, pengusulan, pelaksanaan, serta 

pengawasan program bantuan alsintan. Perannya dalam penelitian adalah 

memberikan informasi mengenai kebijakan, mekanisme penyaluran, 

kriteria penerima bantuan, serta evaluasi pelaksanaan program alsintan.  

b. Akhmad Husaini (Koordinator BPP Kecamatan Danau Panggang) Akhmad 

Husaini terlibat karena berperan sebagai koordinator penyuluh pertanian di 

wilayah Kecamatan Danau Panggang. Dalam penelitian ini, beliau 

memberikan informasi mengenai proses pendampingan kelompok tani, 

pengusulan bantuan alsintan, monitoring penggunaan alsintan, serta kondisi 

kelompok tani penerima bantuan di lapangan.  

c. Ernawati (Penyuluh Pertanian Desa Manarap Hulu)  

Ernawati dipilih sebagai informan karena berhubungan langsung dengan 

kelompok tani di Desa Manarap Hulu. Perannya dalam penelitian adalah 

memberikan informasi mengenai kondisi kelompok tani, proses pengajuan 

bantuan, pemanfaatan alsintan, serta dampak program terhadap  

produktivitas pertanian di desa tersebut.  

d. Lukman Padli (Penyuluh Pertanian Desa Darussalam)  

Lukman Padli terlibat sebagai informan karena bertanggung jawab 

melakukan pembinaan dan pendampingan kelompok tani di Desa 

Darussalam. Perannya dalam penelitian adalah menjelaskan kondisi 

kelompok tani penerima bantuan, kendala pemanfaatan alsintan, serta 

perbedaan penerimaan bantuan antara Desa Darussalam dan Desa Manarap  

Hulu.  
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e. Ahmad Junaidi (Anggota Kelompok Tani)  

Ahmad Junaidi dipilih sebagai informan karena merupakan penerima 

manfaat langsung program bantuan alsintan. Perannya dalam penelitian 

adalah memberikan informasi mengenai pengalaman penggunaan alsintan, 

manfaat yang dirasakan, serta kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan 

bantuan tersebut.  

f. Abdul Malik (Anggota Kelompok Tani)  

Abdul Malik terlibat dalam penelitian sebagai penerima manfaat program. 

Perannya adalah memberikan informasi terkait efektivitas alsintan dalam 

membantu kegiatan pertanian, tingkat kemudahan penggunaan alat, serta 

dampaknya terhadap efisiensi kerja petani.  

g. Rukayah (Anggota Kelompok Tani)  

Rukayah dipilih sebagai informan untuk memperoleh perspektif petani 

mengenai pelaksanaan program bantuan alsintan. Perannya adalah 

memberikan informasi mengenai kepuasan terhadap bantuan, kesesuaian 

jenis alsintan dengan kebutuhan petani, dan manfaat yang diperoleh dari 

program.  

h. Mawarni (Anggota Kelompok Tani)  

Mawarni terlibat sebagai informan karena merupakan bagian dari kelompok 

tani yang menerima atau memanfaatkan bantuan alsintan. Perannya dalam 

penelitian adalah menjelaskan pengalaman penggunaan alsintan, tingkat 

akses terhadap bantuan, serta dampak program terhadap kegiatan pertanian 

sehari-hari.  

i. Zainal Abidin (Anggota Kelompok Tani)  

Zainal Abidin dipilih sebagai informan karena memiliki pengalaman 

langsung sebagai penerima manfaat program bantuan alsintan. Perannya 
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dalam penelitian adalah memberikan informasi mengenai pemanfaatan 

alsintan, hambatan penggunaan alat, serta penilaian terhadap efektivitas 

program bantuan alsintan di lapangan.  

  

2. Data sekunder Data sekunder adalah data yang telah diolah sebelumnya yang 

diperoleh dari studi kepustakaan, maupun studi dukomentasi, adapun data 

sekunder diperoleh melalui:  

a. Studi Pustaka yaitu bersumber dari hasil bacaan literatur atau buku- 

buku atau data terkait dengan topik penelitian. Ditambah penelusuran 

data online, dengan pencarian dan melalui fasilitas internet.  

b. Dokumentasi yaitu arsip-arsip , dukomen, laporan tertulis atau daftar 

ivntaris yang diperoleh terkait dengan penelitian yang  

E. Desain Operasional Penelitian  

Menurut Saunders dalam Siregar (2022:53), desain penelitian 

merupakan rencana umum yang digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Sebagai suatu pendekatan sistematis dalam melakukan penyelidikan 

ilmiah, desain penelitian memadukan berbagai komponen, strategi, dan metode 

yang digunakan dalam proses pengumpulan data serta penentuan teknik 

analisis data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan adanya desain 

penelitian yang jelas, diharapkan penelitian dapat berjalan secara terarah dan 

sistematis.Menggunakan Teori dari Campbell J.P dalam Sawir (2020:127) 

dengan lima indikator, yaitu:  A. Keberhasilan Program,  

B. Keberhasilan Sasaran,  

C. Kepuasan Terhadap Program,  

D. Tingkat Output Dan Input,   

E. Pencapaian Tujuan Menyeluruh.  



50  

  

 

      Untuk mempermudah dan memfokuskan pembahasan permasalahan 

penelitian, maka disusunlah desain operasional penelitian berdasarkan 

indikator variabel tersebut. Desain operasional ini digunakan sebagai pedoman 

dalam pengumpulan dan analisis data agar sesuai dengan tujuan penelitian yang 

telah ditetapkan.  

    

Desain Operasional Penelitian  

Variabel  Sub Variabel  Indikator  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Efektivitas Program  

Bantuan Alsintan  

Campbell J.P  

(2022:127)  

1. Keberhasilan Program  Kesesuaian  Proses  

Penyaluran   

Ketepatan Jenis Alsintan 

yang Di terima  

Kelancaran dan 

ketepatan waktu  

2. Keberhasilan Sasaran  Ketepatan  Sasaran  

Penerima Bantuan  

 Pemerataan Distribusi 

Alsintan  

Tingkat 

 Kerjangkauan 

Bantuan  

3. Kepuasan Terhadap  

Sasaran  

Kepuasan Petani terhadap 

Jenis Alat yang diterima  

 Kemudahan  

Menggunakan Alat  

Manfaat yang dirasakan  

4. Tingkat Output dan Input   Efisiensi Waktu kerja  

Perbandingan biaya 

operasional  
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Frekuensi penggunaan  

alat  

5. Pencapaian Tujuan  

Menyeluruh  

Peningkatan Produktivitas 

pertanian  

Pemerataan akses dan 

manfaat bantuan  

Pengurangan  

ketergantungaan terhaadap 

tenaga kerja manual  

  

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Pemgumpulan Data  

a. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian untuk melakukan pengamatan 

secara langsung di lapangan. teknik ini digunakan untuk 

mengamati pelaksanaan Program alat dan mesin pertanain 

Alsintan Kecamatan Danau Panggang Kabupaten Hulu SungaI  

Utara  

b. Wawancara  

  

Wawancara dilakukan untuk melengkapi dta observasi 

terhadap objek penelitian. Wawancara merupakan proses 

tanya jawab antara peneliti dengan subyek atau informan 

penelitian secara lisan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Selain itu, wawancara sangat 

membantu karena mampu mengetahui dan memahami  

persoalan-persoalan informasi yang terkait program Bantuan  

Pangan Non Tunai agar lebih jelas dan akurat.  

c. Dokumentasi  

  

 Dokumentasi  merupakan metode pengumpulan data  

kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi. Sebagian dalam bahan yang 
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berbentuk surat, catatan harian, foto, hasil rapat, jurnal 

kegiatan dan sebagainya.  

G. Teknik Analisis Data  

  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan teknik kualitatif yaitu teknik analisis interaktif, yang memiliki 

langkah- langkah sebagai berikut:  

1. Reduksi Data  

  

Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi merupakan data mentah dari lapangan. Untuk itu 

perlu dilakukan pemilihan data yang relevan untuk disajikan dan 

dapat menjawab pertanyaan. Setelah melakukan pemilihan data, 

selanjutnya data yang telah dipilih kemudian disederhanakan 

dengan mengambil data yang pokok dan diperlukan dalam 

menjawab permasalahan yang diteliti.  

2. Penyajian Data  

  

Data yang telah disusun dari hasil reduksi data, kemudian disajikan 

dalam bentuk narasi deskripsi. Data yang disajikan merupakan data 

yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan yang diteliti. 

Setelah data disajikan secara rinci, maka langkah selanjutnya 

adalah membahas data yang telah disajikan tersebut.  

3. Penarikan Kesimpulan  

  

Setelah data yang disajikan tersebut dibahas secara rinci, maka 

selanjutnya data tersebut diambil kesimpulannya. Kesimpulan 

digunakan sebagai jawaban dari permasalahan yang diteliti  
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H. Uji Krebilitas Data 

       Uji krebilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian  
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kualitatif ini antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

penimgkatan ketekunan dalam penelitian, tringulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, nalisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan 

membercheck  

1. Perpanjangan Pengamatan  

  

      Dalam perpanjangan pengamatan untuk mengkaji kredibilitas data 

penelieian ini, difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, 

apakah data yang diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau 

tidak, berubah atau tidak.  

2. Meningkatkan Ketekunan  

      Meningkatkan ketekunan dengan melakukan pengamatan dengan lebih cermat dan 

berkesinambungan Lebih teliti.  

3. Triangulasi  

      Triangulasi ini disebut juga dengan mengecek data yang telah ditemukan 

dari berbagai sumber yang ada. Tringulasi mencakup tringulasi sumber, teknik 

dan waktu.  

4. Menggunakan Bahan Referensi  

      Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan dat 

ayang telah ditemukan oleh peneliti, didalam penelitian ini digunakan bahan 

refensi seperti foto-foto dan dokumen-dokumen.  

    



 

 

  


